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Abstract

The objectives of this research are as follows: (1) To identify and analyze
the influence of school supervisor mentoring on teachers' commitment to
implementing the Merdeka Curriculum in public elementary schools in
Aceh Tamiang Regency. (2) To identify and analyze the influence of
principal supervision on teachers' commitment to implementing the
Merdeka Curriculum in public elementary schools in Aceh Tamiang
Regency.(3) To identify and analyze the influence of school culture on
teachers' commitment to implementing the Merdeka Curriculum in public
elementary schools in Aceh Tamiang Regency. (4) To identify and analyze
the combined influence of school supervisor mentoring, principal
supervision, and school culture on teachers' commitment to implementing
the Merdeka Curriculum in public elementary schools in Aceh Tamiang
Regency. This research uses a quantitative method with an ex post facto
approach. The population consists of 278 individuals, with a sample of 164
individuals selected via purposive sampling using Slovin's formula at a 5%
error level. Data collection employs a Likert scale questionnaire, and data
processing uses path analysis. Partial research findings show direct
influences as follows: (1) School supervisor mentoring on teachers'
commitment: 0.122, (2) Principal supervision on teachers' commitment:
0.212, (3) School culture on teachers' commitment: 0.627 (4)
Simultaneous influence of supervisor mentoring, principal supervision,
and school culture on teachers' commitment: 0.726
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PENDAHULUAN

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada
komitmen guru sebagai pelaksana utama di lapangan. Namun, komitmen guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendampingan pengawas sekolah, supervisi
kepala sekolah, dan budaya sekolah, yang menjadi fokus penelitian ini. Pentingnya ketiga
aspek ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak dapat diabaikan, karena secara
teoritis dan praktis, mereka berkontribusi pada profesionalisme guru dan efektivitas
pembelajaran.
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Guru merupakan komponen yang menentukan dalam sistem Pendidikan manusia
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Figur ini
senantiasa menjadi sorotan strategis dalam dunia Pendidikan, karena guru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem. Guru memegang peran utama dalam
pembangunan Pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal disekolah.
Sukarman (2016) mengatakan guru sebagai tenaga profesional dibidnag pendidikan
mempunyai peranan yang sangat strategis dalam membimbing peserta didiknya, sehingga
profesionalitas guru akan menentukan keberhasilan proses pendidikan itu sendiri. Prestasi
kerja individu merupakan fungsi gabungan dari tiga factor yaitu kemampuan, perangai,
dan minat seorang pekerja, kejelasana dan penerimaan atas peranan seseorang pekerja
dan tingkat motivasi kerja.

Guru dengan komitmen organisasi yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat
kinerja yang tinggi, untuk meningkatkan kinerja menjadi lebih baik, ketika dalam suatu
organisasi harus diimbangi dengan komitmen organisasi, anggota yang memiliki
komitmen organisasi yang tinggi menyebabkan mereka dapat dengan mudah bekerjasama
dengan baik dan nyaman. Komitmen yang tinggi dalam menjalankan suatu organisasi
dapat memberikan dampak yang baik dan positif. Bagi guru dalam melaksanakan
tugasnya secara profesional, harus memiliki kompetensi sebagai pendidik, kematangan
pribadi, sikap penuh dedikasi, serta harus memiliki komitmen yang tinggi sehingga dapat
bertanggung jawab dan responsif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi Luthan dalam
wahyuni (2012). Mengacu pada Teori Komitmen Organisasi yang dikembangkan oleh

Meyer dan Allen (1991), yang menjelaskan bahwa komitmen individu terhadap
organisasi—dalam konteks ini adalah guru terhadap sekolah—terdiri atas tiga dimensi
utama, yaitu komitmen afektif, komitmen keberlanjutan, dan komitmen normatif.
Komitmen afektif mencerminkan keterikatan emosional guru terhadap profesinya,
komitmen keberlanjutan menggambarkan pertimbangan rasional atas konsekuensi
meninggalkan profesi, sedangkan komitmen normatif menunjukkan rasa kewajiban moral
untuk tetap menjalankan tugas sebagai pendidik.

Ketiga dimensi ini menjadi dasar teoretis dalam menganalisis tingkat dan faktor-
faktor yang memengaruhi komitmen guru dalam konteks institusi pendidikan. Salah satu
faktor utama yang memengaruhi komitmen guru adalah faktor individual atau personal,
yang mencakup karakteristik pribadi dan motivasi internal dalam menjalankan profesi.
Guru yang memiliki motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri untuk mengajar
karena panggilan hati, umumnya menunjukkan tingkat komitmen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan guru yang melihat profesinya semata-mata sebagai pekerjaan rutin.

Hal ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik yang dikemukakan oleh Deci dan
Ryan (1985), yang menyatakan bahwa individu akan lebih bersemangat dan berdedikasi
ketika tindakannya didorong oleh rasa keterpanggilan, bukan semata oleh imbalan
eksternal.

Selain itu, nilai dan orientasi pribadi juga berperan penting dalam membentuk
komitmen guru. Guru yang memiliki nilai-nilai personal yang sejalan dengan nilai-nilai
dasar pendidikan, seperti integritas, kepedulian, dan tanggung jawab sosial, cenderung
menunjukkan loyalitas dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.
Keselarasan antara prinsip pribadi dan visi pendidikan mendorong guru untuk
menjalankan peran profesionalnya secara lebih konsisten dan bermakna.

Lebih lanjut, tingkat pendidikan dan kompetensi profesional turut memengaruhi
tingkat komitmen guru. Guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi
serta keterampilan profesional yang mumpuni cenderung memiliki rasa percaya diri yang
lebih besar dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Hal ini berdampak positif pada
kemauan mereka untuk terus belajar, berinovasi, dan memberikan kontribusi maksimal
bagi kemajuan siswa dan institusi pendidikan secara keseluruhan.
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Beberapa studi terbaru (Misbahudin, 2023; Kurniawati et al., 2024) menunjukkan
bahwa komitmen guru dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi, self-efficacy) dan
eksternal (dukungan kebijakan, kepemimpinan sekolah). Namun, masih terdapat gap
penelitian terkait interaksi antara pendampingan pengawas, supervisi kepala sekolah, dan
budaya sekolah secara simultan terhadap komitmen guru—terutama di konteks sekolah
dasar di daerah seperti Aceh Tamiang, yang memiliki karakteristik sosio-kultural unik.

Santoso (2019) menyatakan bahwa keberhasilan kurikulum baru bergantung pada
kesiapan guru, yang dipengaruhi oleh pelatihan dan dukungan sistemik dari sekolah.
Dalam konteks kemasyarakatan, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjawab
kebutuhan lokal Aceh Tamiang, seperti peningkatan literasi dan penguatan nilai budaya,
tetapi tantangan utama adalah rendahnya kapasitas guru dalam menerjemahkan kebijakan
ini ke dalam praktik kelas. Hal ini menegaskan bahwa komitmen guru bukan hanya
masalah teknis, tetapi juga terkait dengan faktor eksternal seperti pendampingan dan
supervisi yang mendukung.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, peran guru menjadi sentral dan
strategis. Namun demikian, peningkatan kapasitas dan komitmen guru terhadap tugas
profesional mereka tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan sistemik dari berbagai
pihak. Salah satu faktor penting yang turut menentukan adalah pendampingan dari
pengawas sekolah, supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah, serta budaya sekolah
yang mendukung. Ketiga elemen ini tidak hanya saling melengkapi, tetapi juga menjadi
fondasi penting dalam membentuk lingkungan belajar yang produktif dan transformatif.

Meskipun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dr.Marwan, M.Pd.dkk
(2021) telah mengidentifikasi pengaruh motivasi, budaya organisasi, lingkungan kerja,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 70,4%, masih
terdapat 29,6% variabel lain yang belum terungkap, seperti iklim organisasi,
kepemimpinan, dan kompetensi digital. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan
terbatas pada SMA negeri di satu kecamatan, belum menggambarkan kondisi di jenjang
atau wilayah lain, serta belum mengeksplorasi secara mendalam persepsi guru melalui
pendekatan kualitatif. Penelitian ini juga belum mempertimbangkan dampak perubahan
sosial dan teknologi pascapandemi serta tidak menguji hubungan mediasi atau moderasi
antar variabel.

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Dr. Saiful Bahri, M.Pd., dkk juga
menunjukkan adanya pengaruh signifikan motivasi, kompensasi, dan iklim organisasi
terhadap kepuasan kerja guru SMK, namun kontribusinya hanya 54,3%, menyisakan
ruang eksplorasi terhadap faktor-faktor lain yang turut memengaruhi kepuasan Kerja.
Penelitian ini juga masih terbatas pada pendekatan kuantitatif dan konteks lokal tertentu.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa celah penelitian (riset gap)
yang menegaskan urgensi penelitian ini. Pertama, minimnya penelitian kuantitatif yang
mengukur komitmen guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
negeri, terutama di Kabupaten Aceh Tamiang, di mana hanya 35% guru melaporkan
kepuasan lingkungan kerja. Kedua, kurangnya studi yang secara spesifik mengkaji peran
pendampingan pengawas dalam meningkatkan komitmen guru, padahal 60% guru di
Aceh Tamiang melaporkan kurangnya dukungan emosional dari pengawas. Ketiga, belum
adanya penelitian yang menghubungkan supervisi kepala sekolah secara langsung dengan
komitmen guru dalam konteks Kurikulum Merdeka, meskipun laporan Korwasda
menunjukkan 65% guru merasa terbebani oleh kurikulum baru tanpa supervisi memadai.
Keempat, keterbatasan penelitian yang menganalisis pengaruh budaya sekolah terhadap
komitmen guru di wilayah dengan karakteristik lokal seperti Aceh Tamiang, di mana
hanya 25% sekolah memiliki forum kolaborasi efektif. Celah-celah ini menunjukkan
perlunya penelitian kuantitatif untuk mengukur pengaruh pendampingan pengawas,
supervisi kepala sekolah, dan budaya sekolah terhadap komitmen guru dalam
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implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kabupaten Aceh Tamiang, guna
memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih efektif di wilayah
tersebut.

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Aceh
Tamiang menempatkan komitmen guru sebagai faktor kunci keberhasilan, yang
mencakup keterikatan emosional, kesediaan untuk bertahan, kewajiban moral,
kedisiplinan profesional, kemauan untuk berkembang, dan partisipasi dalam budaya
sekolah. Kondisi ideal mengharapkan guru merasa bangga menjadi bagian dari sekolah,
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengajar, dan puas dengan lingkungan kerja yang
kondusif; memilih bertahan karena keyakinan akan manfaat jangka panjang profesi
seperti stabilitas kerja dan pengembangan karier; memiliki tanggung jawab moral untuk
mendidik dengan dedikasi sesuai nilai-nilai  Kurikulum Merdeka, termasuk
mengintegrasikan budaya lokal Aceh Tamiang; menunjukkan kedisiplinan tinggi dalam
merancang pembelajaran berpusat pada peserta didik; proaktif mengikuti pelatihan untuk
menciptakan pembelajaran kreatif; serta aktif berkolaborasi dalam tim untuk mendukung
lingkungan sekolah yang positif dan inklusif.

Berdasarkan observasi lapangan oleh peneliti, laporan Korwasda, dan data dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan bahwa
komitmen guru di Aceh Tamiang masih rendah di tandai dengan (1) Keterikatan
emosional: Observasi lapangan menunjukkan hanya 35% guru melaporkan kepuasan
terhadap lingkungan kerja, dengan 60% menyatakan kurangnya dukungan emosional dari
kepala sekolah dan pengawas. Laporan Korwasda mencatat 45% guru merasa terbebani
oleh tugas administratif, yang mengurangi antusiasme mereka dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. (2) Kesediaan untuk bertahan: Data Dinas Pendidikan menunjukkan
tingkat retensi guru sebesar 70%, namun 50% di antaranya bertahan karena keterbatasan
pilihan pekerjaan, bukan motivasi intrinsik. Laporan Korwasda mengindikasikan hanya
20% guru melihat peluang pengembangan Kkarier, memperkuat sifat pragmatis komitmen
mereka. (3) Kewajiban moral: Observasi lapangan mengungkap 55% guru melaksanakan
tugas secara formalitas, dengan laporan Korwasda mencatat 65% guru merasa Kurikulum
Merdeka menambah beban kerja tanpa pendampingan memadai, sehingga mengurangi
dedikasi mereka terhadap nilai- nilai kurikulum. (4) Kedisiplinan profesional: Data Dinas
Pendidikan mencatat tingkat absensi guru mencapai 15% di beberapa sekolah, dengan
observasi lapangan menunjukkan hanya 40% guru konsisten merancang pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka. Laporan Korwasda menyebutkan kurangnya pelatihan
spesifik sebagai penyebab utama ketidakkonsistenan ini. (5) Kemauan untuk
berkembang: Laporan Korwasda mengindikasikan hanya 30% guru mengikuti pelatihan
Kurikulum Merdeka dengan antusiasme, sementara observasi lapangan mencatat 50%
guru menunjukkan resistensi terhadap perubahan akibat minimnya sumber daya dan
waktu untuk berinovasi. (6) Partisipasi dalam budaya sekolah: Data Dinas Pendidikan
menunjukkan hanya 25% sekolah memiliki forum kolaborasi guru yang efektif. Observasi
lapangan mengungkap 60% guru bekerja secara individual, dan laporan Korwasda
mencatat dominasi kepala sekolah dalam pengambilan keputusan sebagai hambatan
utama. Faktor-faktor seperti pendampingan pengawas yang kurang optimal, supervisi
kepala sekolah yang tidak memberdayakan, budaya sekolah yang lemah, dan keterbatasan
sumber daya menjadi penghambat utama. Temuan empiris ini menjadi dasar penting
untuk penelitian kuantitatif lebih lanjut guna meningkatkan komitmen guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kabupaten Aceh Tamiang.

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian tersebut, judul tesis ini dipilih
karena memiliki urgensi dan relevansi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur secara kuantitatif pengaruh pendampingan pengawas, supervisi kepala sekolah,
dan budaya sekolah terhadap komitmen guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
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SD Negeri Kabupaten Aceh Tamiang, yang memiliki tantangan unik seperti rendahnya
kolaborasi (25% sekolah memiliki forum efektif) dan tingginya beban administratif (45%
guru merasa terbebani). Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis berupa
rekomendasi untuk meningkatkan komitmen guru melalui pendampingan yang lebih
efektif, supervisi yang memberdayakan, dan penguatan budaya sekolah, sekaligus
memperkaya literatur akademik tentang implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah
dengan karakteristik budaya lokal.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex
post facto. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Kecamatan Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang. Lokasi dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa
wilayah ini memiliki karakteristik sekolah dasar yang beragam,baik segi geografis, latar
belakang sosial ekonomi, maupun kualitas sumber daya manusia. Populais penelitian
berjumlah 278 guru. Sedangkan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling menjadi 164 guru. Sedangkan prosedur penelitian ini sebagi berikut:

Identifikasi Masalah

Kajian Literatur dan Teon

Perumusan Hipotesis

Penyusunan Instrumen Penelitian

Un Vahditas dan Realibitas

Penentuan Populasi dan Sampel

Pengumpulan Data

Amnalisis Data

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. Alur Kegiatan Penelitian
Teknik pengumpulan data ini menggunakan angket dengan menggunakan skala
likert. Sedangkan teknik analisis data uji normalitas, uji linieritas, Uji homogenitas, Uji
Otokorelasi dan Uji Multikolinearitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan Berdasarkan analisis data dan sesuai dengan rumusan masalah
penelitian, temuan penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
Pengaruh Pendampingan Pengawas Sekolah terhadap Komitmen Guru

1. Pendampingan pengawas sekolah (Xi) memberikan pengaruh positif terhadap
komitmen guru (Y), tetapi secara statistik pengaruhnya tidak signifikan (p =
0,122; p =0,083).

2. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan pengawas meningkatkan
keterampilan dan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka, namun
pengaruhnya terhadap komitmen guru lebih efektif bila didukung oleh supervisi
kepala sekolah yang terstruktur dan budaya sekolah yang kondusif.

3. Temuan ini konsisten dengan Susanti (2020) dan Lestari dkk. (2023), yang
menyatakan bahwa pendampingan teknis saja belum cukup untuk meningkatkan
komitmen guru.
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Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Komitmen Guru

1. Supervisi kepala sekolah (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen guru (Y) (p =0,212; p = 0,002).

2. Supervisi yang kolaboratif, reflektif, dan terarah mampu meningkatkan motivasi
guru, keterlibatan, dan konsistensi dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka.

3. Temuan ini sesuai dengan Hardono dkk. (2017) dan Pratama dkk. (2022), yang
menekankan pentingnya peran kepala sekolah dalam monitoring dan pembinaan
guru untuk meningkatkan Kinerja dan komitmen.

Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Komitmen Guru

1. Budaya sekolah (Xs) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen guru (Y) (f = 0,627; p <0,001).

2. Sekolah dengan budaya yang kolaboratif, inovatif, dan mendukung kerja sama
antar-guru mendorong guru untuk lebih aktif, berpartisipasi, dan bertanggung
jawab dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

3. Temuan ini sejalan dengan Idialita dkk. (2024) dan Widodo (2021), yang
menunjukkan bahwa budaya sekolah yang mendukung kolaborasi dan inovasi
memperkuat keterikatan guru terhadap pekerjaan dan tugas baru.

Pengaruh Simultan Pendampingan Pengawas, Supervisi Kepala Sekolah, dan
Budaya Sekolah terhadap Komitmen Guru

1. Ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
komitmen guru, dengan nilai R? = 0,726.

2. Artinya, 72,6% variasi dalam komitmen guru dapat dijelaskan oleh
pendampingan pengawas, supervisi kepala sekolah, dan budaya sekolah,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

3. Temuan ini menjawab seluruh rumusan masalah penelitian dan menunjukkan
bahwa supervisi kepala sekolah dan budaya sekolah merupakan faktor utama
yang signifikan, sementara pendampingan pengawas berperan positif tetapi tidak
signifikan secara langsung.

Fenomena Lapangan dan Interpretasi Hasil

1. Observasi dan wawancara awal menunjukkan rendahnya pemahaman guru
terhadap pembelajaran berdiferensiasi dan rendahnya partisipasi guru dalam
diskusi Kurikulum Merdeka, yang disebabkan oleh pendampingan yang kurang
intensif, supervisi yang administratif, dan budaya sekolah yang belum
mendukung inovasi.

2. Hal ini menegaskan bahwa penguatan komitmen guru membutuhkan intervensi
terpadu, yaitu melalui pendampingan yang fokus, supervisi kepala sekolah yang
kolaboratif, dan pembangunan budaya sekolah yang inovatif.

Pembahasan
Penelitian ini memiliki beberapa aspek novelty (kebaruan) yang membedakannya
dari penelitian terdahulu, baik dari segi konteks, variabel yang diteliti, maupun
pendekatan analisis yang digunakan. Berikut adalah poin-poin kebaruan yang dapat
diidentifikasi dari penelitian ini:
Konteks Spesifik Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Aceh Tamiang
e Penelitian ini fokus pada implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
negeri, sementara penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada sekolah
menengah atau konteks umum. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih
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spesifik mengenai tantangan dan faktor-faktor yang memengaruhi komitmen guru

di tingkat sekolah dasar di daerah dengan karakteristik sosio-kultural unik seperti

Aceh Tamiang.

Pendekatan Simultan terhadap Tiga Variabel Independen
e Penelitian ini meneliti pendampingan pengawas sekolah, supervisi kepala
sekolah, dan budaya sekolah secara simultan terhadap komitmen guru. Studi
sebelumnya cenderung meneliti pengaruh variabel secara parsial atau terpisah,
sehingga penelitian ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
kontribusi ketiga faktor secara bersamaan.
Integrasi Teori Komitmen Organisasional dengan Praktik Pendidikan Lokal
e Penelitian ini mengaitkan teori komitmen organisasional Meyer dan Allen (1991)
dengan praktik nyata di lapangan, khususnya terkait Kurikulum Merdeka,
sehingga menghasilkan kerangka analisis yang kontekstual dan aplikatif bagi
pengawas, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan.
Pemahaman tentang Faktor-faktor yang Membatasi Komitmen Guru
e Penelitian ini mengidentifikasi hambatan konkret di lapangan, seperti
pendampingan yang kurang intensif, supervisi yang administratif, dan budaya
sekolah yang belum mendukung inovasi pembelajaran. Temuan ini memberikan
dasar empiris bagi strategi intervensi untuk meningkatkan komitmen guru.
Rekomendasi Praktis untuk Intervensi Pendidikan
o Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan strategi yang terukur dan
berbasis bukti untuk memperkuat peran pendampingan pengawas, meningkatkan
kualitas supervisi kepala sekolah, dan membangun budaya sekolah yang
mendukung inovasi. Hal ini belum banyak dibahas secara sistematis dalam
penelitian sebelumnya di konteks sekolah dasar di Aceh Tamiang.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah literatur akademik
tentang komitmen guru, tetapi juga memberikan kontribusi praktis yang relevan bagi
pengembangan kapasitas guru, pengawasan sekolah, dan penguatan budaya sekolah
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat dasar..

KESIMPULAN
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendampingan
pengawas,supervise kepala sekolah,budaya sekolah terhadap komitmen guru di Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Kejuruan Muda , Kabupaten Aceh Tamiang. Berdasarkan

hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pendampingan Pengawas Sekolah terhadap Komitmen Guru Pendampingan
pengawas sekolah berpengaruh positif terhadap komitmen guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, namun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendampingan teknis perlu didukung oleh supervisi kepala
sekolah yang terstruktur dan budaya sekolah yang kondusif agar berdampak
maksimal pada komitmen guru.

2. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Komitmen Guru Supervisi kepala
sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen guru. Supervisi
yang kolaboratif dan reflektif meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan tanggung
jawab guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, sehingga kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam memperkuat komitmen guru.

3. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Komitmen Guru Budaya sekolah memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen guru. Sekolah yang memiliki
budaya kolaboratif, inovatif, dan mendukung kerja sama antar-guru mendorong guru
untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
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4. Pengaruh Simultan Pendampingan Pengawas, Supervisi Kepala Sekolah, dan Budaya
Sekolah Ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
komitmen guru, dengan kontribusi sebesar 72,6% (R? = 0,726). Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi supervisi kepala sekolah dan budaya sekolah merupakan faktor
utama yang menentukan komitmen guru, sementara pendampingan pengawas
berperan positif tetapi pengaruh langsungnya lebih lemah..
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